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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pembentukan portofolio optimal 
dengan menggunakan model indeks tunggal. Sampel yang digunakan pada penelitian 
ini adalah saham-saham yang termasuk dalam indeks LQ-45 selama periode Agustus 
2009 - Juli 2010. Selama periode tersebut terdapat 44 perusahaan yang mampu 
bertahan dalam jajaran LQ-45. Selain itu, Penelitian ini juga menggunakan data 
Indeks Harga Saham Gabungan (JHSG), closing price saham-saham LQ-45, dan 
tingkat suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) yang diambil secara bulanan.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 17 saham yang mempunyai nilai 
Excess Return to Beta Ratio (ERB) lebih tinggi dari Cut Off Point-nya. Saham-saham 
tersebut adalah SMGR, UNVR, SMCB, INDF, INTP, BBCA, ADRO, ITMG, 
UNTR, JSMR, KLBF, PTBA, ASII, SGRO, BTEL, BBNI, BMRI. Oleh karena itu, 
pembentukan portofolio optimal hanya dapat dilakukan pada ketujuh belas saham 
tersebut. Dari kombinasi ketujuh belas itu, mampu menghasilkan return portofolio 
sebesar 0.04637 dan risiko portofolio sebesar 0.01222.

Sedangkan bagi perusahaan yang belum memenuhi syarat untuk membentuk 
portofolio optimal, penulis menyarankan agar perusahaan-perusahaan tersebut dapat 
memperbaiki kineija perusahaannya sehingga nantinya perusahaan tersebut tetap bisa 
bertahan di jajaran indeks LQ-45 pada periode berikutnya.

Kata Kunci : Model Indeks Tunggal, Portofolio Optimal, Excess Return to Beta 
Ratio, Cut Off Point.

xix



ABSTRACT

This study aims to determine the optimal portfolio formation using a single 
index model. The samples used in this study are the stocks that are included in the 
LQ-45 index during the period August 2009 - July 2010. During that period, there 
were 44 companies that are categorized under LQ-45 index. In addition, the study 
also uses data Composite Stock Price Index (CSPI), closing price of shares of 
LQ-45, and interest rates of Bank Indonesia Certificates (SBI) that are taken on a 
monthly basis.

The result shows there are 17 stocks that have value of Excess Retum to Beta
Ratio (ERB) higher than its Cut off Point. These shares are SMGR, UNVR, SMCB, 
INDF, INTP, BBCA, ADRO, ITMG, UNTR, JSMR, KLBF, PT A, ASII, SGRO, 
BTEL, BBNI, and BMRI. Therefore, the formation of optimal portfolios can only be 
performed on these shares. From the combination of the shares, it was able to 
produce a portfolio retum of 0.04637 and 0.01222 for portfolio risk.

As for companies that are not yet qualified to form an optimal portfolio, the 
author suggests that these companies can improve its performance so that they can be 
included and categorized under LQ-45 index in the following period.

Keywords: Single Index Model, Optimal Portfolio, Excess Retum to Beta Ratio, Cut 
Off Point.
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1.1 Latar Belakang

Pasar modal merupakan salah satu tempat (media) yang memberikan

maupun institusional.kesempatan berinvestasi bagi investor perorangan 

Sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang 

pasar modal, bahwa pasar modal adalah kegiatan yang berhubungan dengan 

penawaran umum dan perdagangan efek. Pasar modal ini mempunyai peran strategis 

dalam pembangunan nasional sebagai salah satu sumber pembiayaan bagi dunia 

usaha dan wahana investasi bagi masyarakat. Untuk menarik para investor, pasar 

modal harus bersifat likuid dan efisien. Suatu pasar modal dikatakan likuid apabila 

penjual dapat menjual, dan pembeli dapat membeli surat-surat berharga dengan 

cepat. Sedangkan dapat dikatakan efisien jika harga dari surat-surat berharga tersebut

mencerminkan nilai dari perusahaan secara akurat. Namun, ada beberapa kendala

yang biasanya menjadi hambatan seorang investor untuk berpartisipasi di dalamnya

antara lain : Pertama, Perlunya melakukan berbagai analisa pergerakan saham baik 

secara teknikal mauapun fundamental dan memonitor kondisi pasar secara terus 

menerus. Kedua, Dibutuhkan dana yang cukup besar untuk dapat berpartisipasi di

pasar modal. (Bodie et al, 2006)

Re tur n merupakan tujuan utama para investor dalam berinvestasi. Untuk 

memaksimalkan return yang diharapkan dengan tingkat risiko tertentu, biasanya para 

investor menyiasatinya dengan diversifikasi kepemilikan saham, yaitu dengan 

mengkombinasikan berbagai saham dalam investasinya atau dengan membentuk 

portofolio. Karena pada dasarnya investor sangat menyukai investasi yang 

menghasilkan pengembalian yang tinggi, namun tidak begitu menyukai adanya

cara
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risiko. Portofolio merupakan kumpulan dari berbagai saham untuk mendapatkan 

keuntungan maksimum.

Akan tetapi, masalah yang sering teijadi adalah investor berhadapan dengan 

ketidakpastian (risiko) ketika harus memilih saham-saham untuk dibentuk menjadi 

portofolio pilihannya. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk menghindari risiko 

tersebut, yaitu melakukan diversifikasi saham dengan membentuk portofolio. 

Sebagaimana pribahasa investasi yang sering kita dengar yaitu “Don ’t put all your 

eggs in one basket” atau jangan menaruh telur dalam satu keranjang. Artinya dalam 

melakukan investasi, sebaiknya jangan menempatkan dana tersebut hanya pada satu 

aset investasi saja. Tujuannya adalah untuk mengurangi risiko. Istilah untuk 

melakukan investasi pada banyak aset investasi adalah diversifikasi.

(Samsul, 2006:301)

Dalam melakukan diversifikasi, kita memerlukan panduan yang baik 

bagaimana memilih aset-aset investasi yang kita miliki agar dapat memperoleh 

trade-off antara risiko dan retur n yang paling baik atau optimal. Akan tetapi, 

sebelum membentuk portofolio yang optimal tersebut, investor harus menentukan 

portofolio yang efisien terlebih dahulu. Karena portofolio yang efisien tersebut, 

tentunya akan menghasilkan portofolio yang optimal. Portofolio efisien adalah 

portofolio yang memberikan return ekspektasi terbesar dengan tingkat risiko yang 

sama atau portofolio yang mengandung risiko terkecil dengan tingkat 

ekspektasi yang sama. (Jogiyanto, 2009:299)

Pada pasar modal Indonesia, semua emiten yang tercatat dalam Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dikelompokkan ke dalam berbagai indeks. Diantaranya yaitu Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG), Indeks Individual, Indeks Sektoral, Indeks Likuid 

(LQ)-45, dan Indeks Jakarta Islamic (JII). Indeks-indeks ini merupakan cerminan

return
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arah pergerakan harga-harga saham. Kehadiran indeks-indeks tersebut memudahkan 

para pelaku pasar modal baik para analis, manajer investasi maupun 

membaca tren bursa saham. Maksudnya, pergerakan indeks menggambarkan kondisi 

pasar pada suatu saat, apakah pasar sedang aktif atau lesu. Investor juga bisa 

menggunakan indeks saham ini sebagai alat pengukur tingkat keuntungan. Indeks 

harga saham merupakan indikator atau alat ukur paling penting yang 

menggambarkan pergerakan harga saham di bursa. Di samping itu, saham-saham 

dimasukkan dalam indeks tersebut pun bisa dipertimbangkan untuk masuk 

portofolionya. Dari berbagai indeks tersebut, ternyata LQ-45 yang sering digunakan 

para investor untuk membentuk portofolio yang optimal.

Indeks LQ-45 merupakan kumpulan dari 45 saham yang paling aktif 

diperdagangkan, yang memiliki tingkat likuiditas dan kapitalisasi pasar yang tinggi. 

Sehingga kebanyakan investor telah menganggap bahwa LQ-45 ini sudah bisa 

dikategorikan sebagai kumpulan saham yang efisien karena tingkat likuiditasnya 

tersebut. Tentunya tidak semua perusahaan dapat masuk ke dalam jajaran indeks 

LQ-45 ini. Perusahaan yang ingin masuk ke dalam indeks ini, tentunya harus 

' mempunyai kriteria-kriteria sebagai berikut:

1. Selama 12 bulan terakhir, saham tersebut harus masuk dalam rangking 60 

besar dari total transaksi saham di pasar regular.

2. Selama 12 bulan terakhir, saham tersebut juga harus masuk ke dalam jajaran 

teratas dalam peringkat berdasarkan kapitalisasi pasar.

3. Paling tidak selama 3 bulan saham tersebut telah tercatat di Bursa Efek 

Jakarta (BEJ).

4. Kondisi keuangan perusahaan, prospek pertumbuhan perusahaan, frekuensi 

dan jumlah transaksi di pasar reguler. (Jogiyanto, 2009:105)

investor untuk
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Tujuan dari indeks LQ-45 adalah sebagai pelengkap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) dan khususnya untuk menyediakan sarana yang obyektif dan 

terpercaya bagi analisis keuangan, manajer investasi, investor dan pemerhati pasar 

modal lainnya dalam memonitori pergerakan harga dan saham-saham yang aktif 

diperdagangkan. Saham-saham ini akan selalu dipantau setiap 6 (enam) bulan sekali 

dan akan diadakan review yang biasanya berlangsung pada awal Februari dan awal 

Juli. Saham yang masih berada dalam kriteria akan tetap bertahan dalam jajaran LQ- 

45 sedangkan yang sudah tidak memenuhi kriteria, akan diganti dengan yang lebih 

memenuhi syarat.

Keadaan perekonomian Indonesia pada tahun 2009 menjadi salah satu 

tonggak sejarah dimana ekonomi Indonesia mengalami dua kali guncangan (shocks) 

yang menciptakan ketidakpastian (uncertaintyj, tidak hanya bagi masyarakat tetapi 

juga bagi pelaku pasar. Guncangan pertama berasal dari dampak krisis subprime- 

mortgage yang teijadi di Amerika Serikat pada tahun 2007 lalu yang memiliki efek 

berantai (multiplier-effect) ke Eropa dan Asia. Guncangan kedua adalah proses 

pemilihan umum yang teijadi di tahun 2009. Banyak pihak di pertengahan 2008 

khawatir bahwa kegiatan Pemilu 2009 tersebut akan menciptakan destabilitas politik 

yang berdampak pada aktivitas investasi dan produksi nasional. Meskipun demikian, 

perekonomian nasional terbukti cukup kuat menahan dampak krisis ekonomi global 

sehingga tidak sampai terjerembab ke jurang yang dalam seperti yang teijadi pada 

krisis ekonomi tahun 1997/1998. Hal ini terbukti dengan adanya pertumbuhan 

ekonomi yang positif, cadangan devisa yang relatif aman, tingkat suku bunga dan 

inflasi yang terkendali, dan nilai tukar mata uang rupiah yang terjaga. Tentunya 

keadaan ini juga akan berpengaruh terhadap kinerja saham pada BEJ yang selama ini 

menjadi favorit para investor untuk menginvestasikan modalnya yaitu indeks LQ-45.
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Dari daftar LQ-45 periode Agustus 2009 sampai Januari 2010, terdapat 

beberapa saham yang mengalami peningkatan harga saham. Saham PT Gudang 

Garam Tbk tercatat mengalami peningkatan yang paling tinggi. Saham emiten rokok 

itu mengalami peningkatan sebesar 407,06 % dari level harga Rp 4.250 pada akhir 

tahun 2008, menjadi Rp. 21.550 pada akhir tahun 2009. Berikutnya disusul oleh 

saham PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang mengalami kenaikan sebesar 281,72% 

dari Rp.930 per lembar saham menjadi Rp. 3.550 per lembar saham. Kemudian 

Saham PT Adaro Energy Tbk yang mengalami kenaikan sebesar 256,7% menjadi 

Rp. 1.730 per lembar saham. Selain itu, saham PT United Tractors Tbk juga 

mengalami peningkatan sebesar 252,27% sehingga harganya meningkat menjadi 

Rpl5.500 per lembar saham. Begitupun keadaan yang dialami oleh PT Astra 

International Tbk, sahamnya menguat 228,91% menjadi seharga Rp 34.700 per

lembar saham.

Selain itu, LQ-45 juga mencatat perusahaan yang mengalami penurunan

harga. Perusahaan tersebut diantaranya yaitu PT Mitra Rajasa Tbk, PT Darma Henwa

Tbk, dan PT Aneka Tambang Tbk. PT Mitra Rajasa Tbk tercatat sebagai perusahaan

yang paling mengalami kerugian tertinggi, yaitu dengan penurunan harga sebesar 

28,57% sehingga harga sahamnya menjadi seharga Rp 250 per lembar saham. 

Kemudian saham PT Darma Henwa Tbk yang mengalami penurunan 13,97% 

sehingga harga sahamnya menjadi Rp 117, dan saham PT Aneka Tambang Tbk 

merosot 11,36% menjadi seharga Rp 1.950 per lembar. Jika dicermati 

sektoral, saham-saham unggulan dari sektor pertambangan mengalami penurunan 

yang paling signifikan. Penurunan harga minyak dan komoditas di pasar dunia terus 

membuat harga saham perdagangan didera sentimen negatif, sehingga hal tersebut 

memicu terjadinya penurunan harga saham sektor pertambangan.

secara
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Banyak pihak yang mulai meragukan kineija saham-saham LQ-45 tersebut 

pada tahun 2010. Hal ini disebabkan karena adanya isu mengenai otoritas moneter 

China yang memperketat penyaluran kredit perbankan untuk menghindari ekonomi 

itu bergejolak. Selain itu, kecemasan investor terhadap kesulitan fiskal di 

sejumlah negara Eropa dan Amerika Serikat diperkirakan juga akan melemahkan 

aksi penjualan. Gejolak ekonomi global tersebut hingga saat ini masih terus 

menghantui investor, dan yang paling menakutkan adalah mengikis likuiditas di 

pasar. Meskipun demikian, aksi jual terhadap saham-saham LQ 45 tampaknya masih 

terus berlanjut. Keraguan berbagai pihak mengenai kineija saham-saham LQ-45 

ternyata tidak terbukti. Hal ini terlihat dari total laba bersih yang diperoleh saham- 

saham LQ-45 menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun 2009. Laba bersih yang 

diperoleh pada tahun 2010 ini meningkat dibandingkan tahun 2009. Pada tahun 2009 

laba bersih yang diperoleh hanya sebesar 98,72 triliun, sedangkan laba bersih pada 

tahun 2010 meningkat sebesar 15,4% sehingga laba bersihnya menjadi sebesar Rp 

113,95 triliun, fwww.bataviase.co.id)

Adapun saham-saham LQ-45 yang masuk dalam Top 10 saham terbaik (Top 

Gainers) LQ 45 pada semester I tahun 2010, dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

negara

Gambar 1.1 Top 10 Saham Terbaik (Top Gainer) LQ-45 Pada Semester I
Tahun 2010
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Berdasarkan gambar diatas, dapat kita lihat bahwa PT Astra International Tbk 

(ASII) tercatat mencetak perolehan laba bersih tertinggi sepanjang semester I 2010 

yaitu sebesar Rp 6,439 triliun dan meraih posisi pertama. Sedangkan posisi 

selanjutnya ditempati PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM) sebesar Rp 6,003 

triliun, PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) sebesar Rp 4,318 triliun, PT Bank 

Mandiri Tbk (BMRI) sebesar Rp 4,034 triliun dan PT Bank Central Asia sebesar Rp 

4,034 triliun. Dimana perolehan laba bersih rata-rata para emiten dengan top 10 Net 

Income semester I 2010 naik sekitar 27,39%.

Sepanjang semester I 2010 ini para emiten banyak yang memberikan kejutan 

dengan perolehan laba bersih mereka masing-masing. Sektor perbankan tercatat 

memberikan kontribusi yang cukup besar dalam hal perolehan laba bersih emiten 

LQ-45 tahun ini dengan masuknya 4 emiten perbankan dalam lis t top 10 dan 

memberikan kontribusi laba bersih Rp 14,267 triliun. Sedangkan sektor barang 

konsumsi seperti PT Unilever Tbk (UNVR), PT Gudang Garam Indonesia Tbk 

(GGRM), dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) masih akan didukung oleh 

daya beli masyarakat yang kian membaik meskipun inflasi yang kian tinggi mulai 

menghadang. Hal ini tentunya mengindikasikan bahwa saham-saham tersebut masih 

berpeluang untuk tetap berada dalam top 10 gainers sepanjang tahun 2010, dan 

emiten LQ-45 tersebut diperkirakan masih mampu mendulang laba yang signifikan. 

(www.vibinews.conri

Harapan akan pasar modal sebagai wahana alternatif bagi investor sangat di 

pengaruhi oleh tingkat kemampuan investor dalam menganalisis dan memilih saham 

secara rasional. Rasionalitas investor dapat diukur sampai sejauh mana mereka 

berhasil dalam menganalisis dan memilih saham yang menjanjikan tingkat 

keuntungan yang tinggi dan relatif stabil dengan berbagai tingkat risiko. Selain itu,
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bukan hanya rasionalitas yang diperlukan dalam hal pemilihan saham-saham 

tersebut. Namun juga diperlukan adanya perhitungan secara nyata terhadap saham- 

saham tersebut sehingga nantinya para investor benar-benar dapat menginvestasikan 

dananya dengan tepat. Oleh karena itu, suatu analisis dan perhitungan terhadap risiko 

dan retur n saham dapat digunakan sebagai dasar dalam pemilihan dan pembentukan 

portofolio.

Terdapat berbagai metode yang dapat digunakan untuk menentukan 

portofolio yang optimal, salah satunya yaitu Model Indeks Tunggal. Model indeks 

tunggal ini digunakan sebagai alternatif dari model Markowitz untuk menentukan 

efficient set dengan perhitungan yang lebih sederhana. Model yang dikembangkan 

oleh William Sharpe pada tahun 1963 ini merupakan penyederhanaan dari model 

Markowitz yang dapat digunakan untuk menghitung return ekspektasi dan risiko 

portofolio. (Jogiyanto, 2009: 329)

Model indeks tunggal did kan pada pengamatan bahwa harga dari suatu 

sekuritas berfluktuasi searah dengan indeks pasar. Secara khusus dapat diamati 

bahwa kebanyakan saham cenderung mengalami kenaikan harga jika indeks harga 

saham naik, dan juga sebaliknya, yaitu jika indeks harga saham turun, kebanyakan 

saham mengalami penurunan harga. Analisis atas sekuritas dalam metode ini 

dilakukan dengan cara membandingkan Excess Return to Beta (ERB) dengan Cut- 

Off Rate (Ci) dari masing-masing saham. Saham yang memiliki ERB lebih besar dari 

Ci dijadikan kandidat portofolio optimal, sebaliknya jika Ci lebih besar dari ERB 

tidak akan diikutsertakan dalam portofolio.

Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya bahwa model indeks tunggal ini 

didasarkan pada pengamatan bahwa harga dari suatu sekuritas berfluktuasi searah 

dengan indeks pasar. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan

acar
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Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) sebagai indeks pasarnya, karena IHSG

mempunyai pergerakan yang relatif sama dengan indeks LQ-45. Pergerakan kedua

indeks tersebut dapat dilihat pada grafik 1.1 dan grafik 1.2 dibawah ini:

GAMBAR 1.2 GRAFIK PERGERAKAN INDEKS HARGA SAHAM
GABUNGAN (IHSG)

PERIODE AGUSTUS 2009-JULI 2010

IHSG
3500
3000 ---------

g 2500 
g 2000 

, 'S 1500
g 1000

---- ♦

m
500 t-----

0 IHSG
00<7'0'\0\000<Z5000 

OO—«’Tfllli i M 11 i t^ £ o g g £ 2 J < S

« | QCO

Periode

GAMBAR 13 GRAFIK PERGERAKAN INDEKS LIQUID(LQ)-45 
PERIODE AGUSTUS 2009-JULI 2010
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Dari kedua grafik diatas, dapat kita lihat bahwa posisi terendah pada IHSG 

dan LQ-45 terjadi pada bulan Agustus 2009, masing-masing berada pada level 2.342 

dan 456. Sedangkan posisi tertinggi kedua saham tersebut terjadi pada bulan Juli
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berada pada level 3.069 dan 590. Grafik tersebut 

memperlihatkan bahwa pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dengan 

Indeks Likuid (LQ)-45 mempunyai kecenderungan yang hampir sama. Pergerakan 

IHSG dan LQ-45 hingga akhir tahun 2009 menunjukkan adanya pergerakan yang 

cukup stabil, tidak mengalami penurunan maupun peningkatan yang terlalu besar. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa perekonomian Indonesia 

cukup kuat dalam menghadapi krisis global yang terjadi. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya pertumbuhan ekonomi yang positif, tingkat suku bunga dan inflasi yang 

terkendali, cadangan devisa yang relatif aman, dan nilai tukar mata uang rupiah yang 

terjaga. Sehingga keadaan ini juga berpengaruh terhadap pergerakan saham-saham 

tersebut. Menurut Associate Director UOB Kay Hian Securities Stefanus Susanto, 

tahun 2010 merupakan tahun prospektif. Ini terlihat dari pergerakan IHSG yang 

selalu mengalami peningkatan selama tahun 2010. Sehingga hal ini tentunya akan 

menjadi peluang bagi para investor untuk melakukan investasi pada pasar modal 

tersebut, (www.bataviase.co.id)

(Iyut Mulyanti, 2009) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Portofolio Optimal Saham Dengan Menggunakan Model Indeks Tunggal (Studi 

Perbandingan Pada Saham Yang Termasuk Kategori LQ-45 dan Mo s t Active di 

Bursa Efek Indonesia) periode Juni 2007 - Mei 2008”. Dari hasil penelitiannya 

tersebut, dapat disimpukan bahwa terdapat 8 (delapan) saham LQ-45 yang masuk 

dalam kategori portofolio optimal, yaitu INKP (PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk), 

BNII (PT Bank Internasional Indonesia Tbk), KLBF (PT Kalbe Farma Tbk), PGAS 

(PT Perusahaan Gas Negara Tbk), TLKM (PT Telekomunikasi Indonesia Tbk), 

ISAT (PT Indosat Tbk), BLTA (PT Berlian Laju Tanker Tbk), UNTR (PT United 

Tractors Tbk).

2010 masing-masing
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(Septyarini, 2009) juga melakukan penelitian yang sama mengenai Analisis 

Portofolio Optimal Berdasarkan Model Indeks Tunggal Pada Saham LQ-45 penode 

bulan Juli 2007 - Juni 2009. Berdasarkan hasil penelitiannya tersebut, dari 23 saham 

yang kontinyu masuk dalam indeks LQ-45 terdapat 4 saham yang dapat membentuk 

portofolio optimal, yaitu PTBA (PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk), INKP (PT 

Indah Kiat Pulp & Paper Tbk), UNTR (PT United Tractors Tbk), dan AALI (PT 

Astra Agro Lestari Tbk).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, masih menunjukkan adanya 

perbedaan mengenai kombinasi pembentukan portofolio yang terjadi pada saham 

LQ-45. Perbedaan itu tentu terjadi akibat adanya perbedaan dalam periode 

penelitiannya. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas yang dimiliki LQ-45 

tersebut berpengaruh terhadap hasil kombinasi portofolio optimal setiap pergantian 

periode LQ-45. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melanjutkan penelitian

tersebut, untuk melihat saham-saham apa saja yang akan menghasilkan portofolio

optimal dalam indeks LQ-45 pada periode Agustus 2009 - Juli 2010. Peneliti

memilih periode ini karena pada periode tersebut keadaan perekonomian Indonesia 

sedang stabil dan mulai mengalami pemulihan akibat dari adanya krisis global yang 

terjadi pada tahun-tahun sebelumnya. Tentunya kestabilan perekonomian Indonesia 

tersebut akan lebih menarik perhatian para investor untuk melakukan investasi di

pasar modal. Sehingga dalam skripsi ini penulis mengambil judul. “ANALISIS 

PORTOFOLIO OPTIMAL SAHAM-SAHAM LQ-45 DENGAN

MENGGUNAKAN MODEL INDEKS TUNGGAL”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka permasalahan yang ingin dibahas oleh penulis adalah sebagai berikut:
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1. Kombinasi saham-saham manakah yang dapat menghasilkan portofolio yang

optimal pada periode Agustus 2009 - Juli 2010?

2. Berapa besar return dan risiko dari saham-saham yang akan membentuk 

portofolio optimal tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat mengetahui kombinasi saham-saham pembentuk LQ-45 yang dapat

menghasilkan portofolio saham optimal.

2. Dapat mengetahui besarnya return dan risk yang dihasilkan oleh saham yang

mampu membentuk portofolio optimal tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang

berkepentingan terutama bagi calon investor ataupun investor, dalam pengambilan 

keputusan untuk melakukan investasi di pasar modal. Secara terperinci manfaat 

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagi investor, penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam melakukan analisis 

saham dipasar modal dan investor dapat berpikir secara rasional dalam 

menentukan portofolio optimal dengan menggunakan model indeks tunggal.

2. Bagi peneliti terdahulu dapat digunakan sebagai pembanding penelitian 

sejenis untuk melihat konsistensi hasil penelitiannya.

3. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

perluasan penelitian terutama yang berhubungan dengan analisis portofolio 

dengan model indeks tunggal.
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